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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya kemguan teknologi informes tdah memicu terjadinya
globdised. Globdisss yang mdanda sduruh  §9  dunia  mengakibatkan
persaingan ddam dunia bisnis semekin ketat. Daam lingkungan persaingan
globa, perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dan mampu bertahan dipasar.
Disamping itu, ddam menghadepi pesang-pesaingnya perusshaan harus
dikdola dengan cermat. Adanya kondis yang tidek menentu dan keadian
mesa datang yang sulit untuk dipredikskan, menuntut manajemen untuk
mengelola organisas atau unit usshanya secara efisen. Terwujudnya efisens
bagi organisas tidak lepas dari kemampuan mangemen ddam perencanaan,
pengkoordinasan, dan pengenddian berbaga aktivitas dan sumber daya yang
dimilikinya

Pengenddian mangemen merupakan semua ussha untuk menjamin
bahwa sumber daya perusshaan digunakan secara efektif dan efisen untuk
mencapa  tujuan perusshaan  (Suadi, 1995. 6). Proses pengenddian
mangemen dirancang untuk menjamin bahwa tugas rutin dijaankan oleh
sdurun anggota perusthan yang secara bersama-sama membantu tercagpainya
tuuan perusshaan secara kesduruhan. Oleh karena itu  untuk  dapat
melaksanakan kegiatan operasonad perusshaan dengan bak, diperlukan

pengenddian mangemen.



Menurut Hansen dan Mowen (2000) kegistan mangemen sangat
berhubungan dengan perencanaan dan pengenddian dan merupakan dua hd
yang tidak dapat dipisahkan. Perencanaan melihat ke depan yaitu menentukan
tindakan-tindekan apa yang dilakukan untuk meredisaskan tujuan tertentu,
sedangkan pengenddian melihat  kebelakang yatu menila goa yang teah
dihasilkan dan membandingkannya dengan rencana yang telah disusun.

Sdah sau da yang dgpat membantu manger ddam melaksanakan
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengenddian adalah anggaran (Ghozdi
dan Marsudi, 2001). Daam Supomo dan Indriantoro (1998), anggaran
merupakan rencana keuangan perusshaan yang digunakan sebaga pedoman
untuk menila kinerja (Schiff dan Lewin, 1970), dat untuk memotivad kinerja
para anggota organisas (Chow dkk, 1988), dat koordinas dan komunikas
antara pimpinan dengan bawahan daam organises (Kenis, 1979), dan dat
untuk mendelegaskan wewenang pimpinan  kepada bawahan (Hofstede,
1968).

Penganggaran addlah proses penyusunan anggaran yang merupakan
sualu proses negosas  antara manger pusat  pertanggungiawaban  dengan
alasannya. Sebagal sebuah rencana tindakan, anggaran dapat  digunakan
sebagal da  untuk mengenddikan kegiatan perusshaan dengan cara
membandingkan antara hasl yang sesungguhnya yang dicgpa dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Patispas penyusunan anggaran adalah proses dimana kinerja para

individu yang dievduad dan memperolen penghargaan  berdasarkan



pencgpaian target anggaran, terlibat, dan mempunya pengaruh ddam
penyusunan target anggaran (Brownell, 1982).

Penganggaran partigpatif adaah proses untuk membuat  keputusan
bersama oleh dua bagian organissd aau lebih dan keputusan tersebut
memiliki pengaruh terhadgp yang membuainya (French e d 1990 ddam
Mulyasari & Sugiri, 2005). Patidpas anggaran merupakan aktivitas
menyusun anggaran yang meibatkan setigp tingkat manger untuk membuat
target bagi lingkungan kerjanya Dengan ikutnya manger ddam menyusun
anggaran  sata peaksanaannya  untuk mencapal target anggaran,
mengakibatkan manger akan merasa lebih produktif dan puas terhadap
pekerjaannya sehingga memungkinkan munculnya perassan berprestas  yang
akan meningkatkan komitmen yang tinggi pada perusahaan.

Kineja manger merupakan sdah satu faktor yang digunakan untuk
meningkatkan efektivitas perusahaan. Adanya kinerja manger yang bak tentu
didukung oleh patigpas dai bawahan. Dengan dilibakannya karyawan
ddam proses penyusunan anggaran, akan menimbulkan komitmen pada
kayavan bahwa anggaan yang ada juga merupakan tujuannya untuk
menyesualkan antara tujuan manger dengan tujuan perusshaan, maka
diperlukan peranan manger untuk berpartispas daam penyusunan anggaran.
Oleh karena itu, peranan manger puncek dan bawahan ddam penyusunan
anggaran sangat diperlukan agar dgpat dihaslkan anggaran yang bak. Hd ini
sesua dengan pendapat Riyadi (2000) yang mengatakan bahwa kunci dari

kinerja yang efektif addah gpabila tujuan dai anggaran tercgpa dan



patispas di bawvahan memegang peranan penting dadam pencapaian tujuan
tersebut.

Hubungan antara patidpas anggaran dengan kineja mangerid
beakangan ini merupakan bidang yang menarik untuk ditditi. Namun dari
bebergpa penditian mengena  hubungan anggaran dan  kinerja mangerid
menunjukkan hasl yang bedum dapat dismpulkan secara konklusf. Ha
tersebut terjadi karena hasil yang mereka kemukakan belum konsisten dan
sing tejadi kontradiks antara sau  penditi dengan penditi lain. Hadl
penditian Kriztin (2002), Sugiyanto dan Subagiyo (2005), RA Supriyono
(2004) serta Suparwati (2005) menemukan bahwa ada hubungan posgtif dan
dgnifiken antara patisipas penyusunan anggaran dengan kinerja mangerid.
Sementara hasl penditian Milani  (1975), Riyanto (1996), Supomo dan
Indriantoro (1998) sarta Marsudi dan Ghozai (2001) menunjukkan bahwa
terdapat  hubungan yang tidek dgnifiken diantara keduanya. Sedangkan
bebergpa penditian yang lan menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabd tersebut bertolak belakang (Stedy, 1960; Bryan dan Locke, 1967
dalam Riyadi, 2000).

Sehubungan dengan  petentangan diatas, Gul  dkk  (1995)
mengemukakan bahwa tidek ada hubungan langsung antara partispas ddam
penyusunan  anggaran  dan  kineja  mangerid.  Untuk  mengaas
ketidakkonsstenan hasil-hasil riset tersebut diperlukan pendekatan kontijens
(Govindargian, 1986 daam Supriyono 2004). Menurut Supriyono (2004)

pendekatan kontijens memberikan gagasan bahwa hubungan antara partispas



anggaran dan kinerja manger diduga dipengaruhi oleh berbagal faktor atau
varidbd yang bergfat kondisord. Sdah saiu variabd kondisond  terssbut
addah variabd intervening (mediating).

Pada penditian sebedlumnya pendekatan kontijens sering dilakukan
dengan memasukkan sau  varidbd intervening. Hd  ini sesua  dengan
penditian Sugiyanto dan Subagiyo (2005) yatu komitmen tujuan sebaga
variabd intervening. Alasan  dipilihnya komitmen tujuan karena individu
berkinerja lebih bak ketika manger menerima dan mempunya  komitmen
pada tujuan yang mengarah pada tindakan, ussha dan motives untuk
mengembangkan strategi  ddam mencgpa  tyjuan yang ingin dicgpa oleh
organised. Komitmen ini bisa tumbuh dissbabkan karena individu memiliki
ikatan emodond dengan organissd yang mdiputi  dukungan mord dan
menerima nila yang ada diddam organisas serta tekad dari ddam organisas
untuk mengabdi kepada organised. Komitmen organissd  yang  kuat
menyebabkan  individu  berustha mencgpa  tujuan  organisss dan
mengutamakan kepentingan organisas. Oleh karena itu pada penditian ini
pendekatan  kontijens  dilakukan dengan  memesukkan  satu  variabe
intervening yaitu komitmen tujuan.

Dengan memperhaikan hasl penditian Sugiyanto dan  Subagiyo
terhadap manger pusat biaya yang bekerja pada rumah sakit swasta dan negeri
di wilayah Jawa Tengah dan DIY, penulis tertarik untuk meakukan peneitian
yanhg sama Akan tetapi ddam penditian ini respondennya addah manger

pada rumah sakit umum di Surakata Alasan pemilihan rumah sakit sebagal



obyek penditian addah karena rumah sakit merupakan organisas jasa yang
sigp tahunnya membuat anggaran kepada Direktur Rumah Sekit. Sdain
dasan tersebut, rumah skit dianggep sebagal organisas jasa yang memiliki
karakteridik tersendiri atinga mangemen rumah sskit umumnya dipegang
oleh para professonad, memiliki druktur organisss yang jeas dan dipimpin
oleh individu yang beragam pula sehingga cocok untuk penyusunan anggaran
secara partisipas (Welch, 1996).

Dai berbaga uraan tersebut diatas penditi tertarik untuk mengadakan
penditian yang bejudul: “PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL: KOMITMEN TUJUAN

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”.

. Perumusan Masalah

Dai latar bedakang masdah yang dikemukakan diatas, maka
pemasdahan yang akan ditditi dapat dirumuskan ddam bentuk pertanyaan
sebagai berikut:

1. Apakah patispas anggaran berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
mangerid ?

2. Apakah partispas anggaran berpengaruh terhadap komitmen tujuan ?

3. Apakah komitmen tujuan berpengaruh terhadap kinerja mangerid ?

4. Apekah partigpas anggaran berpengarun terhadagp kinerja mangerid

melaui komitmen tujuan sebagal variabd intervening 2.



C. Pembatasan Masalah
Penditian ini hanya mengambil kepaa bagian aau kepaa divis rumah
skit sebaga responden rumah sakit yang menjadi obyek penditian hanya

terbatas pada rumah sakit umum yang ada di Kota Surakarta.

D. Tujuan Penditian
Tujuan yang ingin dicapal ddam pendlitian ini, adaah :

1. Untuk mengetahui pengaruh partispas anggaran secara langsung terhadap
kinerjamangerid.

2. Untuk mengetahui  pengaruh  partigpas  anggaran terhadgp  komitmen
tujuan

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen tujuan terhadap kinerjamangerid

4. Untuk mengetahui  pengarun  patidpas  anggaan terhadap  kinerja

mangeria meaui komitmen tujuan sebaga variabd intervening.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dihargpkan dari hasl pendlitian ini addah:

1. Bag penditi dapat membantu untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan balk secara teori maupun praktik mengena  partispas
anggaran.

2. Bag pihak mangemen rumah sakit dihargpkan penditian ini  dapat
memberikan  pemikiran dan bahan petimbangan ddam penentuan
kebijakan dsem penyusunan anggaran sehingga depat  meningkatkan

kinerjamangerid.



3. Penditian ini dihargokan memberikan sumbangan pemikiran dan referens

bagi penditian yang akan datang.

F. Sistematika Penulisan

Dadam pembahasan ini, akan dipaparkan menjadi bebergpa bab.

Adapun penjelasan dari bab-bab ini adalah sebagal berikut:
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PENDAHULUAN

Bab ini beris tentang latar belakang masdah, perumusan masdah,
pembatasan masdah, tujuan penditian, manfaat penditian dan
sstematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengena anggaran dan patispas  anggaran,
macam-macam anggaran, manfaat dan kelemahan anggaran, tujuan
penyusunan anggaran, agpek peildu ddam  anggaran, fungd
anggaran, kinerja mangerid, komitmen tujuan, pendekatan
kontijend patispas anggaran, tinjauan penditian  sebelumnya,
kerangkateoritik, dan pengembangan hipotesis.

METODA PENELITIAN

Bab ini beid tentang metoda penditian yang digunakan mdiputi
jenis penditian, populad, sampel dan metoda pengambilan sampd,
data dan sumber data, metoda pengumpulan data, definis operas

dan pengukuran variabel serta metoda analiss data.



BABIV  ANALISISDATA

BABV

Bab ini beris gambaran secara umum andigs data yang digunakan
dai mula gambaran umum subyek penditian, uji indrumen (Uji
vdidites dan rdiabilitas), uji asums klask (uji multikolineerites,
autokorelas, heteroskedadtistas, dan normditas) serta pengujian
hipotesis.

PENUTUP

Bab ini beris gmpulan, keterbatasan penditian serta saran untuk

penditian selanjutnya



